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INTISARI

PERTIWI, VITTA D.,, 2019, UJI AKTIFITAS ANTIFUNGI
GARGARISMA KOMBINASI EKSTRAK LENGKUAS PUTIH (Alpinia
galanga L.) dan DAUN SIRIH HIJAU (Piper betle L.) TERHADAP Candida
albicans ATCC 10231, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI SURAKARTA.

Daun sirih hijau mengandung zat aktif sebagai fungisid berupa kavikol dan
karvakol. Karvakol bersifat desinfektan dan antijamur, sehingga bisa digunakan
untuk obat antiseptik pada bau mulut dan keputihan dan kavikol juga bersifat
antijamur. Rimpang lengkuas mengandung kandungan metilsinamat, sineol,
kamfer, 8-pinen, galangin, eugenol, kamfor, galangol, seskuiterpen, kadinema,
hidraten, heksahidrokadalene, kristal kuning, dan senyawa asetoksikhavikol asetat
(ACA/galangal asetat) yang bersifat sebagai anti oksidan, dan anti jamur.

Ekstrak ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dan rimpang lengkuas
(Alpinia galanga L.) diperoleh dari hasil maserasi. Kombinasi obat kumur diuji
potensi antijamur menggunakan metode difusi dengan perbandingan antara
lengkuas putih dibanding daun sirih hijau yaitu perbandingan 1:2; 1:1; 2:1, 0:1,
dan 1:0. Pembuatan formula menggunakan bahan tambahan seperti etanol 70%,
gliserin, propilenglikol, Na-sakarin, Na-benzoat, oleum menthae piperitae, tween
80. Hasil formulasi dilakukan pengujian organoleptis, pH, viskositas, dan
stabilitas.

Obat kumur kombinasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dan
rimpang lengkuas (Alpinia galanga L.) yang diamati selama 28 hari tidak
mengalami perubahan konsistensi dan stabil (tidak memisah). Obat kumur dari
kombinasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dan rimpang lengkuas (Alpinia
galanga L.)memiliki aktifitas terhadap Candida albicans ATCC 10231. Obat
kumur perbandingan 1:2 kombinasi daun sirih hijau (Piper betle L.) dan rimpang
lengkuas (Alpinia galanga L.) yang paling aktif untuk menghambat pertumbuhan
Candida albicans ATCC 10231 dengan daerah hambat sebesar 19 mm, 18 mm,
dan 18 mm dengan rata-rata 18,33 + 0,58 mm. Kombinasi kedua ekstrak bersifat
sinergisme karena terdapat pelebaran zona bening pada pengujian pita kombinasi.

Kata kunci:  Alpinia galanga L., Piper betle L., obat kumur, Candida albicans
ATCC 10231, difusi.
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ABSTRACT

PERTIWI, VITTA D.,, 2019, , TEST ANTIFUNGI ACTIVITY
GARGARISMA COMBINATION EXTRACT LENGKUAS WHITE
(Alpinia galanga L. ) AND BETEL LEAF GREEN ( Piper betle L. )
AGAINST Candida albicans ATCC 10231, A THESIS, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

The green betel leaf containing such active as fungisid of kavikol and
karvakol.Karvakol is a disinfectant and antifungal agent, so that can be used to
drug an antiseptic in bad breath and whitish and kavikol also is. antifungal
agentCarries metilsinamat, lengkuas rhizomes sineol, , camphor 8-pinen,
galangin, , eugenol kamfor, galangol, seskuiterpen, kadinema, hidraten,
heksahidrokadalene, yellow crystals, and its compounds asetoksikhavikol acetate
(duro / galangal acetate ) that are as, anti oxidant and anti fungi.

Extract green betel leaf ( Piper betle L. ) and rhizomes lengkuas (Alpinia
galanga L. ) obtained from the maceration. A combination mouthwash tested the
potential use of antifungal diffusion by comparison between lengkuas white than
betel leaf green namely comparison 1: 2; 1: 1; 2: 1, 0: 1, and 1: 0 and conducted
physical quality testing covering organoleptis, pH, viscosity, homogeneity, and
stability.

Mouthwash combination extract betel leaf green (Piper betle L. ) and
rhizomes lengkuas (Alpinia galanga L. ) observed for 28 days has not changed the
consistency and stable have not .Mouthwash the extract betel leaf green (Piper
betle L. ) and rhizomes lengkuas (Alpinia galanga L. ) have activity against
Candida albicans 10231 ATCC .Mouthwash comparison 1:2 combination extract
betel leaf green (Piper betle L. ) and rhizomes lengkuas (Alpinia galanga L. ).
The most active to hinder the growth of Candida albicans 10231 ATCC obstruent
areas by as much as 19 mm , 18 mm, and 18 mm and rata-rata 18,33 + 0,58 mm.
The combination of the two extracts is synergistic because there is a widening of
the clear zone in the combination band test.

Keywords : Alpinia galanga L., Piper betle L., mouthwash, Candida albicans
10231 ATCC, diffusion .
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A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki banyak tanaman yang memiliki khasiat sebagai obat
akan tetapi pemanfaatannya kurang dimaksimalkan. Tanaman yang memiliki
khasiat itu juga tumbuh di sekeliling tempat tinggal kita namun terkadang kita
juga kurang menyadari adanya tanaman berkhasiat tersebut. Hampir semua bagian
dari tanaman dapat digunakan sebagai obat baik dari daun, batang, akar,bunga,
kulit batang, buah, dan bijinya. Penggunaaan obat bersumber dari alam di
Indonesia merupakan bagian dari budaya dan telah dimanfaatkan oleh masyarakat
sejak berabad-abad yang lalu. (Kemenkes RI 2010)

Salah satu tanaman yang berkhasiat adalah sirih (Piper betle L.). Sirih
merupakan tanaman dari keluarga Piperaceae yang secara empiris dapat
digunakan untuk menyembuhkan sariawan, sakit tenggorokan, obat batuk, obat
cuci mata, keputihan, mempercepat penyembuhan luka, menghilangkan bau
mulut, mengobati sakit gigi, dan menhambat pertumbuhan jamur penyebab
infeksi. Jamur yang dimaksudkan adalah Candida albicans. Menurut Rahma dan
Rahman (2010), ekstrak daun sirih 20% sekalipun sudah dapat mempengaruhi
pertumbuhan Candida albicans. Candida albicans mulai terganggu
metabolismenya pada konsentrasi 20% dan 100% dengan perbandingan daun
sirih sebanyak 100 gram dan aquadest 100 ml. Ekstrak daun sirih dengan
konsentrasi 80% sudah dapat dikatakan memiliki efek fungistatik terbaik terhadap
Candida albicans. Menurut Ririn (2013), formula obat kumur dengan konsentrasi
sirih (Piper betle L.) 5% memiliki stabilitas optimum dan paling efektif karena
tidak ada perubahan yang signifikan sebelum dan sesudah kondisi dilakukan
pengujian.

Tanaman lain yang berkhasiat cukup baik dan sering digunakan dalam
kehidupan masyarakat Indonesia adalah lengkuas. Lengkuas biasanya digunakan
sebagai bumbu dapur karena dapat menimbulkan bau yang khas dalam masakan.

Lengkuas juga memiliki aktifitas dalam menghambat pertumbuhan jamur.



Menurut Salni dkk (2013), hasil penelitian menunjukkan bahwa uji aktifitas
ekstrak lengkuas pada konsentrasi 10% sudah dapat menghambat pertumbuhan
jamur. Penelitian ini juga berlanjut sampai fraksinasi, dan diperoleh fraksi aktif
adalah fraksi n-heksan. Nilai KHM dari fraksi n-heksan terhadap Candida
albicans adalah 0,156% dan nilai KHM senyawa aktif terhadap Candida albicans
adalah 0,015%.

Cara untuk mengembangkan tanaman obat yang ada di Indonesia selain
digunakan secara tunggal juga dapat dikombinasikan. Tujuan dari kombinasi
bahan obat alam tersebut adalah untuk mendapatkan efek terapi yang lebih baik
dan efektif dibandingkan dengan tanaman tunggal. Kombinasi tanaman obat
haruslah memperhatikan kandungan kimia didalamnya, jika sudah jelas
kandungan zat aktif yang memiliki aktifitas maka terdapat kemungkinan bahwa
bahan alam tersebut memiliki efektifitas yang lebih baik.

Komponen kimia utama yang memberikan aroma pada lengkuas adalah
senyawa asetoksikhavikol asetat (ACA/galangal asetat) yang bersifat sebagai anti
allergi, anti oksidan, dan anti jamur yang bekerja menghambat metabolisme
jamur (Jansenn dan Scheffer 1985). Daun sirih hijau mengandung zat aktif
sebagai fungisid berupa kavikol dan karvakol (Heyne, 1987). Karvakol bersifat
desinfektan dan antijamur, sehingga bisa digunakan untuk obat antiseptik pada
bau mulut dan keputihan (Manoi 2007) dan kavikol juga bersifat antijamur
(Tjahjani dkk 1999).

Candida albicans merupakan mikroflora normal yang hidup dalam tubuh
manusia, namun dapat menjadi patogen saat keseimbangan flora normal seseorang
terganggu ataupun pertahanan imunnya menurun (Hasan 2015). Menurut
Khafidhoh dkk, (2015) Candida albicans merupakan salah satu spesies fungi yang
ditemukan pada tubuh orang yang sehat, seperti dimulut, kerongkongan, usus,
saluran genital, feses, dibawah kuku dan kulit. Candida albicans menimbulkan
suatu keadaan yang disebut dengan kandidiasis yaitu penyakit pada mulut, selaput
lendir, saluran pencernaan, saluran pernafasan dan saluran gemital terutama pada
wanita (Pelezar dan Chan 2007). Kandidiasis adalah infeksi dari genus Candida

terutama Candida albicans. Lebih dari 150 spesies Candida telah teridentifikasi



dan 70% kandidiasis disebabkan oleh Candida albicans. Kandidiasis pada
penyakit sistemik menyebabkan peningkatan angka kematian sekitar 71%-79%
(Hasan 2015).

Berdasarkan pengalaman empiris dan hasil penelitian sebelumnya seperti
yang sudah dijelaskan diatas maka dirasa perlu dilakukan penelitian untuk
mengkombinasikan daun sirih dan lengkuas untuk dijadikan obat kumur yang
nantinya akan diujikan sebagai antifungi pada Candida albicans penyebab
sariawan pada mulut. Hal ini bertujuan untuk melihat efek penggabungan kedua
bahan tersebut mampu menghambat pertumbuhan jamur lebih baik atau tidak bila
dibandingkan pemberian ekstrak tunggal dari masing-masing tanaman baik daun

sirih atau lengkuas saja.

B. Perumusan Masalah

Pertama, bagaimanakah mutu fisik yang bagus dan stabilitas kombinasi
eksktrak lengkuas dan daun sirih hijau?

Kedua, apakah obat kumur dari kombinasi ekstrak lengkuas dan daun sirih
memiliki aktifitas terhadap Candida albicans ATCC 10231?

Ketiga, berapakah perbandingan kombinasi ekstrak lengkuas dan daun
sirih yang paling aktif untuk menghambat pertumbuhan Candida albicans ATCC
102317

C. Tujuan Penelitian

Pertama, mampu mengetahui mutu fisik yang bagus dan stabilitas
kombinasi eksktrak lengkuas dan daun sirih.

Kedua, mengetahui obat kumur dari kombinasi ekstrak lengkuas dan daun
sirih memiliki aktifitas terhadap Candida albicans ATCC 10231.

Ketiga, mengetahui perbandingan kombinasi ekstrak lengkuas dan daun
sirih yang paling aktif untuk menghambat pertumbuhan Candida albicans ATCC
10231.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan mampu menambah bahan informasi dan
khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang pembuatan sediaan dari bahan alam dan
upaya untuk mengurangi pertumbuhan jamur penyebab penyakit., melakukan
pendekatan eksperiment yang dapat menjadi bahan referensi atau landasan untuk
penelitian-penelitian ~ selanjutnya demi perkembangan bidang kesehatan
lingkungan dalam rangka perbaikan derajat kesehatan masyarakat, serta mampu
menjadi bahan informasi dalam bidang akademik, serta diaplikasikan langsung
dalam masyarakat dengan kata lain mampu menjadi pilihan yang aman, ekonomis,

dan ramah lingkungan digunakan masyarakat.



